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TABLET KOMPUTER SEBAGAI UMPAN BALIK TAMBAHAN DALAM
PEMBELAJARAN GERAK

Oleh:
Abdul Mahfudin Alim

Universitas Negeri Yogyakarta
email: mahfudin@uny.ac.id

Abstrak

Sebagai guru Pendidikan Jasmani atau pelatih, menilai keterampilan fisik
dalam Pendidikan Jasmaniatau latihan adalah tugas yang sulit. Hal ini sering
tidak mungkin untuk menentukan bagian yang salah dengan tepat pada teknik
atau gerakan siswa. Hal ini dapat menghambat kemampuan guru untuk
memberikan umpan balik ke siswa yang memadai yang pada gilirannya,
menghambat perbaikan siswa.

Ketika komputer tablet berkembang, para pendidik mulai mencari
bagaimana untuk menggunakannya dalam kelas tidak terkecuali dalam kelas
Pendidikan Jasmani maupun dalam melatih. Tablet komputer, secara cepat
mengganti laptop sebagai teknologi pilihan oleh guru dan siswa, karena ringan
dan mudah dibawa.

Satu dari fungsi komputer tablet adalah untuk merekam video penampilan
atau keterampilan. Video ulangan adalah metode yang populer yang
menunjukkan kepada seseorang apa yang dilakukan ketika menampilkan suatu
keterampilan. Video ulangan membawa seseorang untuk melihat secara aktual
apa yang dilakukan mengenai karakteristik gerakan yang mengarah pada hasil
kerja (penampilan).Ketika kita menggunakan komputer tablet, hasil rekaman
video dapat diulang dan ditunjukkan dengan cepat kepada mereka sebagai
umpan balik. Tablet komputer adalah alat yang bagus sekali dan efektif untuk
digunakan dalam lingkuan Pendidikan jasmani dan olahraga sebagai umpan balik
tambahan.

Kata Kunci: Tablet Komputer, Umpan Balik Tambahan, Alat

PENDAHULUAN

Belajar gerak (motor learning) memiliki tingkat kesulitan yang berbeda
dengan belajar lain selain gerak, khususnya dengan bentuk-bentuk gerakan yang
dipelajarinya. Hal ini dibutuhkan strategi pengajaran tertentu disesuaikan dengan
tingkat kesulitannya.

Aktivitas Pendidikan Jasmani dan olahraga kecenderung adalah
keterampilan gerak. Sebagai guru maupun pelatih cabang olahraga seyogyanya
memiliki kemampuan analisis gerak yang memadai untuk meningkatkan suatu
keterampilan. Keterampilan analisis gerak ini yang nantinya digunakan dalam

memberikan penilaian dan umpan balik (feedback) bagi siswa maupun atletnya.
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Berdasarkan beberapa teori dalam kasus seperti ini, penggunaan video
performance sangat membantu dalam pembelajaran. Penggunakan video
dilakukan karena menilai keterampilan fisik dalam aktivitas jasmani adalah tugas
yang cukup sulit dalam menentukan dengan tepat area yang salah pada teknik
seorang siswa secara detail. Sehingga hal tersebut dapat menghambat
kemampuan guru maupun pelatih untuk memberikan umpan balik (feedback)
yang memadai untuk siswa maupun atletnya, dan pada gilirannya menghambat
siswa dalam perbaikan. Video keterampilan dapat digunakan dalam memberikan
penilaian maupun umpan balik (feedback) dan memberikan penjelasan kepada
pihak yang terkait, yang dalam hal ini adalah orangtua murid dan murid itu
sendiri. Oleh karena itu penggunaan video dirasa akan sangat membantu
seorang dosen/guru pendidikan serta pelatih. Penggunaan video
keterampilan masih jarang digunakan oleh guru Pendidikan Jasmani maupun
pelatih baik dalam penilain maupun umpan balik. Selama ini, umpan balik
(feedback) yang diberikan oleh seorang guru maupun pelatih masih berupa

umpan balik verbal saja.

PEMBAHASAN
Umpan Balik Tambahan (Augmented Feedback)

Umpan balik adalah bagian yang tidak bisa terpisahkan dari suatu proses
belajar mengajar. Dalam mempelajari keterampilan motorik menurut Fitts &
Possner menyatakan bahwa proses belajar ada tiga fase/tahapan pembelajaran
yaitu: tahap kognitif (Cognitive phase), tahap asosiatif (Associative phase) dan
tahap otomatisasi (Autonomous phase) (Coker, 2004: 100 dan Schmid, 1988:
460). Dari ketiga tahapan tersebut, umpan balik (feedback) mepunyai peranan
yang sangat penting yaitu pada tahap kognitif sebagai tahap awal suatu
pembelajaran motorik. Seperti di ungkapkan juga oleh Amezdros, dkk, (2004:
111) menyatakan bahwa “feedback is very important in the early learning stage of
any skill”. Menurut Magill, (2011: 335) umpan balik sering dipakai dalam proses
belajar untuk meningkatkan kemampuan belajar setiap siswa. Umpan balik
adalah suatu faktor yang sangat penting dalam mengontrol perilaku untuk
mencapai hasil belajar yang diinginkan. Cepat lambatnya atau berhasil tidaknya

siswa menguasai suatu jenis keterampilan sangat ditentukan oleh tepat tidaknya
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umpan balik yang diberikan oleh seorang dosen/guru, pelatih, maupun teman
dalam belajar.

Menurut Coker (2004: 216) Umpan balik (feedback) diartikan “a general
term used to describe the information a learner receives about the performance
of a movement or skill” yang dapat diartikan bahwa feedback adalah terminologi
yang secara umum untuk mendeskipsikan informasi yang diterima pembelajar
tentang penampilan dari gerakan atau keterampilan. Sedang menurut Schmid
(1988: 424) “feeback to mean all of the response-produced information that is
received during or after movement”, berarti umpan balik (feedback) adalah
semua informasi hasil yang merupakan respon yang diterima selama atau
setelah melakukan gerakan. Amezdros, dkk, (2004: 111) mengartikan “feedback
is all the information that an athlete receives about the performance of skill, either
during the performance (continuous feedback) or afterwards (terminal feedback)”.
Yang dapat diartikan umpan balik adalah semua informasi yang diterima atlet
tentang penampilan dari skill, baik selama penampilan (continuous feedback)
atau setelahnya (terminal feedback).

Dari beberapa pengertian diatas jadi umpan balik (feedback) adalah
semua informasi hasil yang merupakan respon yang diterima pembelajar tentang
penampilan dari gerakan atau keterampilan baik selama atau setelah.

Ada dua tipe umpan balik dalam belajar motorik yaitu: Task-intrinsic
feedback dan task-entrisic feedback atau yang sering disebut sebagai informasi
umpan balik tambahan (augmented feedback). Schmidt (1988: 86), Magill
(2011:216), dan Coker (2004: 216) memberikan terminologi yang sama tentang
umpan balik (Feedback). Mereka menggambarkan dan membagi tipe umpan
balik (feedback) sebagai berikut:
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sebagai akibat langsung dari hasil suatu gerakan melalui indera kinestetik,
perasaan dari otot, sendi dan pusat keseimbangan.Sedang menurut Magill
(2011:333) menyatakan“which is the sensory-perceptual information that is a
natural part of performing a skill” yang dapat diartikan yaitu informasi
persepsi sensorik yang merupakan bagian alami dalam menunjukkan suatu
keterampilan. Jadi dapat diartikan bahwa peran informasi intrinsik yang
timbul sebagai konsekuensi alami dari hasil gerakan yang dilakukan melalui
indera kinestetik, perasaan dari otot, sendi dan pusat keseimbangan.

Jenis umpan balik yang kedua, adalah umpan balik tambahan yang
disebut task-entrisic atau informasi umpan balik tambahan (augmented
feedback). Menurut Schmidt (1988: 86)menyatakan bahwa extrinsic
feedback is information not inherent in the movement itself but which
improves intrinsic feedback. Jadi dapat diartikan bahwa umpan balik
ekstrinsik adalah informasi yang tidak melekat dalam gerakan itu sendiri,
tetapi yang meningkatkan umpan balik intrinsik.Magill(2011:333)
menyebutkan bahwa “Augmented feedback isPerformance related
information added to or enhancing task-intrinsic feedbackyang dapat
diartikan bahwa umpan balik tambahan sebagai informasi terkait kinerja
(performance) yang ditambahkan atau untuk meningkatkan umpan balik
tugas-intrinsi (task-intrinsic).Jadi dapat disimpulkan bahwa umpan balik
tambahan vyaitu informasi hasil yang merupakan respon yang diterima
pembelajar tentang penampilan dari gerakan atau keterampilan dari luar atau
tambahan.

Adadua jenis umpan balik tambahan yang biasanya digunakan dalam
konteks belajar motorik yaitu: pengetahuan tentang hasil (knowledge of
resul/KR), dan pengetahuan tentang kinerja  (knowledge  of
performance/KP). Knowledge of Results yang sering disebut KR. Menurut
Galligan (http://www.brianmac.co.uk/infofb.htm)Knowledge of results (KR)
adalah information with regards the result of the athlete's performance yang
artinya bahwa Knowledge of results (KR) adalahinformasi yang diperoleh
dari hasil penampilan atlet. Magill (2011:335) menyatakan bahwa
“Knowledge of Results (KR) adalah category of augmented feedback that
gives information about the outcome of performing a skill or about achieving

the goal of the performance”.Jadi pengetahuan tentangHasil(KR) berarti
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kategori umpan balik tambahan yang memberikan informasi tentang hasil
dari melakukan keterampilan atau tentang pencapaian tujuan
kinerja/penampilan (performance). Sedangkan menurut Davis, et all (1997:
293) knowledge of result is feeback which gives information about the end
product of the action. It may be intrinsic (what he learners themselves
perceive about the outcome) or augmented. Dapat diartikan bahwa
knowledge of result adalah informasi yang diberikan hasil akhir dari suatu
gerakan. Yang mungkin berupa (apa yang pembelajar itu sendiri persepsikan
tentang keluaran) atau tambahan. Jadi dapat disimpulkan dari beberapa
kajian diatas pengetahuan tentang hasil (KR) umumnya didefinisikan sebagai
respon akhir (post-response), informasi tambahan tentang keberhasilan
kinerja dalam kaitannya dengan tujuan penampilan tersebut.

Umpan balik tambahan (augmented feedback) yang kedua adalah
pengetahuan tentang kinerja (KP).Magill(2011: 333) menyatakan
“Knowledge of Performance (KP) is category of augmented that gives
information about the movement characteristics that led to a performance
outcome. Dapat diartikan, bahwa pengetahuan tentang kinerja (KP)
merupakan kategori umpan balik tambahan yang memberikan informasi
tentang karakteristik gerakan yang menyebabkan hasil kinerja atau
penampilan. Menurut Davis, et al (2007: 293) knowledge of performance is
feeback which gives information about the movement aspect of the action. It
may be kinaesthetic internal or augmented (given by the teacher). Dapat
diartikan bahwa knowledge of performance adalah umpan balik yang
diberikan tentang aspek-aspek gerakan dari suatu gerakan (action).Yang
mungkin berupa internal kinestetik atau tambahan (yang diberikan oleh
guru). Pada sumber lain dikatakan Knowledge of performance (KP) is
information about the technique and performance, yang bisa diartikan bahwa
KP adalah informasi tentang suatu teknik atau penampilan (Galligan, 2011:
http://www.brianmac.co.uk/infofb.htm). Jadi dari beberapa pendapat diatas
dapat diartikan pengetahuan tentang kinerja (KP) adalah informasi mengenai
aspek gerakan dari suatu teknik atau kinerja/penampilan seseorang.

Dan diterangkan bahwa Knowledge of Performance (KP) “This can be
provided verbally from the coach or visually via video. This enables the

athlete to establish a kinaesthetic reference for the correct movement”
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(Galligan, 2011: http://www.brianmac.co.uk/infofb.htm). Jadi jelas bahwa
pengetahun tentang kinerja (KP) dapat diberikan secara lisan dari pelatih
atau secara visual melalui video.Dengan adanya umpan balik tersebut
memungkinkan atlet untuk membangun sumber acuan kinestetik untuk
melakukan gerakan yang benar.Magill, (2011: 335) menyatakanvideo replay
is a popular method of showing a person what he or she did while performing
a skill. Jadi video ulangan (Video replay) membawa seseorang untuk melihat
secara aktual apa yang dilakukan mengenai karakteristik gerakan yang
mengarah pada hasil kerja (performance). Selain itu pada sumber yang
sama dinyatakan “Although video replay can show a performance outcome, it
is commonly use as knowledge of Performance (KP)” Magill, (2011: 335)
"Meskipun memutar ulang video dapat menunjukkan hasil kinerja, umumnya
digunakan sebagai pengetahuan Kinerja (KP).

Kemudian yang perlu diketahui mengenai umpan balik tambahan
yaitu waktu pemberian umpan balik. Dalam hal ini ada dua yang
berhubungan dengan isu tersebut, yaitu: (1) Terminal feedback dan (2)
Concurrent feedback. Menurut Magill, (2011: 353), terminal feedback
diartikan “augmented feedback that is provided after a person has completed
the performance of a skill or a movement (Umpan balik tambahan yang
tersedia setelah seseorang telah menyelesaikan penampilan dari
keterampilan atau gerakan). Menurut Galligan et all (2011: 112 dalam
http://www.brianmac.co.uk/infofb.htm)  Terminal feedback “information
provided to the athlete before or after the performance” (informasi yang
diberikan kepada atlet sebelum atau setelah penampilan). Jadi dapat
disimpulkan terminal feedback adalah umpan balik tambahan yang tersedia
setelah seseorang menampilakan suatu keterampilan atau gerakan.

Sedangkan concurrent feedback, menurut Magill, (2011: 353),
Concurrent feedback Augmented feedback that is provided while a person is
performing a skill or making a movement (umpan balik tambahan yang
tersedia selama seseorang menampilkan keterampilan atau membuat suatu
gerakan). Sedangkan menurut Galligan et all (2011: 112 dalam
http://www.brianmac.co.uk/infofb.htm) menyatakan “information provided to
the athlete during the performance (informasi yang diberikan untuk atlet

selama penampilan). Jadidapat disimpulkan concurrentfeedback adalah
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umpan balik tambahan yang tersedia selama seseorang menampilakan
suatu keterampilan atau gerakan. Dari kedua jenis umpan balik yang
berkaitan dengan waktu pemberian umpan balik tambahan dapat di terapkan
dalam proses pembelajaran.

Dari pengertian dan jenis umpan balik yang sudah dijelaskan diatas,
Davis, dkk (1997: 293) menjelaskan kategori umpan balik (feedback) dalam
tabel sebagai berikut.

Intrinsik > A natural consequences of
performance
Provided by teacher/coach/video €«
Sumplementary
(Augmented)
Internal 2 Deliver from proprioception

Deliver from sources outside the body | €External
Concurent > Occurs during performance

Occurs after performance €Terminal
Immediate > Occurs immediately following the

action

Occurs at varying periods after the | €Delayed

action

Knowledge of | Feedback which given information
performance 2 | about the movement of the action
Feedback which given information | €Knowledge of
about the end of product of the action. | results

Umpan balik tambahan, bisa diberikan secara keseluruhan atau
dapat disajikan terputus-putus yang menandai bahwa tingkat kinerja tertentu
telah dicapai. Di sisi lain, meskipun umpan balik konkuren
(concurrentfeedback) terbukti memiliki efek yang kuat dalam meningkatkan
kinerja bila tersedia selama latihan, karena umpan balik paling sering
disampaikan setelah seseorang telah melakukan keterampilan. Yang perlu
diperhatikan dalam pemberian umpan balik adalah bahwa dalam
memberikan umpan balik (feedback) harus cepat tersedia. Amezdros et all,
(2004: 113) menjelaskan “Learner need to provided with knowledge of
results soon after the copletion of task or else they lose interest. If no
feedback is provided, or feedback is delayed, learners are left in doubt about
their performance. Errors go unchecked and performance is hindered. Selain

harus cepat dalam pemberian umpan balik (feedback), dalam pemberian
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umpan balik juga harus memperhatikan bahwa umpan balik harus spesifik
(Amezdros et all, 2004: 331).

Ada beberapa tip dalam pemberian umpan balik (Amezdros et all,
2004: 114): Yang pertama adalah, be a specific: berikan informasi yang
mereka butuhkan untuk meningkatkan penampilan mereka. Kedua, be
positive: coba untuk memberikan komentar sesuatu yang telah dilakukan
yang baik dulu. Selanjutnya jika membutuhkan pembetulan sesuatu, jelaskan
secara jelas bagaimana memberikanya tanpa menyalahkan apa yang sudah
dilakukan. Yang ketiga, (don’t overload) tidak memberikan umpan balik pada
siswa dengan informasi yang berlebihan: coba untuk mejaga komentar anda
jelas (clear), singkat (concise) dan sederhana (simple). Keempat, dikatakan
give feedback promptly after performance but don'’t forget to give the athlete
the time and the opportunity to reflect on how it felt first (berikan umpan balik
secara cepat setelah penampilan tetapi jangan lupa untuk memberikan
waktu dan pengalaman untuk mereflesikannya dulu). Kelima, dikatakan "try
to give both individual and group feedback” (berikan umpan balik kedua-
duannya individual dan juga grup). Jadi dapat disimpulkan dalam pemberian
umpan balik (feedback) yang diberikan dalam pembelajaran motorik harus
spesifik (specific), positif (positive), informatif (Informative), singkat (concise)
dan jelas (clear).

Selain itu dalam memberikan umpan balik kita harus memperhatikan
frekuensi umpan balik dan waktu pemberian umpan balik. Hal ini dalam
rangka untuk menghindari efek negatif dari seringnya umpan balik tambahan
yaitu dengan memberikan umpan balik secara sistematis pada setiap
percobaan ketiga (Week & Kordus 1998 dalam Coker, 2004: 218).

Menurut Magill, (2011: 336) ada dua peran umpan balik tambahan
dalam proses pembelajaran keterampilan: pertama, dikatakan umpan balik
adalah “Facilitates achievement of the action goal of the skill yang dapat
diartikan bahwa fungsi umpan balik adalah memfasilitasi pencapaian tujuan
tindakan keterampilan. Dalam hal ini dikatakan bahwa karena umpan balik
tambahan menyediakan informasi tentang keberhasilan keterampilan yang
sedang berlangsung atau baru saja selesai, peserta didik dapat menentukan
apa yang di lakukan sudah sesuai atau benar. Dengan demikian, umpan

balik tambahan dapat membantu orang mencapai tujuan dalam
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memepelajari suatu keterampilan lebih cepat atau lebih mudah dibandingkan
tanpa informasi eksternal. Yang kedua dikatakan “Motivates the learner to
continue striving toward a goal”. Jadi, umpan balik dalam hal ini berfungsi
untuk memotivasi para pelajar untuk terus berjuang menuju sasaran.

Amezdros, dkk, (2004: 131) mengatakan ada tiga fungsi umpan balik
yaitu: (1) /t can reinforce their previous learning or ‘punish’ a mistake (Hal ini
dapat memperkuat pembelajaran sebelumnya atau ‘hukuman' kesalahan) (2)
It can change their level of motivation (Hal ini dapat mengubah tingkat
motivasi), (3) it can make them change their performance immediately to
correct an error (itu dapat membuat mereka mengubah kinerja mereka
dengan segera untuk memperbaiki kesalahan).

Cristina dan Corcos, 1998 yang dikutip oleh Davis, dkk, (1997: 293),
menyebutkan ada empat fungsi umpan balik: (1) information about
performance or outcome (informasi tentang penampilan atau keluaran), (2)
Reinforcement (either positive or negative) sebagai penguatan (baik positif
maupun negative), (3) punishment (hukuman) dan (4) Motivation (motivasi).

Sedang menurut Coker (2004: 218) ada tiga fungsi utama dalam
pemberian umpan balik tambahan: yang pertama dikatakan, “provides
information about the correction of performance error” (Menyediakan
informasi tentang koreksi kesalahan kinerja). Informasi ini dapat mencakup
deskripsi aspek yang benar dan / atau salah dari kinerja, dan penjelasan
tentang mengapa kesalahan terjadi, resep tentang bagaimana untuk
memperbaiki kesalahan atau memberi pelajar dari hasil kinerja.Informasi ini
membantu memandu pelajar untuk memodifikasi upaya gerakan berikutnya
dalam upaya untuk meningkatkan kemabhiran (acquisition) keterampilan dan
kinerja.

Yang kedua, dikatakan Augmented feedback can also play a
motivational role in the learning process (umpan balik tambahan juga dapat
memainkan peran motivasi dalam proses pembelajaran). Ketika peserta didik
menerima informasi mengenai kinerja/penampilan mereka, mereka dapat
membandingkannya dengan tujuan membuat sesuatu untuk menentukan
kemajuan mereka. Jika perbandingan yang menunjukkan perbaikan, pelajar
akan terdorong (encouranged) untuk terus membuat upaya untuk mencapai

tujuan nya. Stetmen seperti "Anda bisa melakukannya (you can do it)" atau ",
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Anda berada pada jalur yang benar (you are on the right track)" juga dapat
membantu pelajar untuk kerja lebih keras, mengatasi tantangan kesulitan
dan kinerja yang tetap atau (plateau).

Fungsi ketiga, umpan balik tambahan dapat berfungsi untuk
memberikan penguatan (Reinforce) bagi pelajar.Ketika digunakan dengan
cara ini, umpan balik tambahan meningkatkan kemungkinan probalitas
kembalinya respon pada upaya masa depan. Tanggapan yang positif dapat
memperkuat, oleh karena akan itu memperkuat perilaku. Ketika pembelajar
telah berhasil mengeksekusi respon akan dapat menanamkan keinginan
untuk meniru tindakan itu. Menghilangkan beberapa hal negatif juga dapat
memperkuat perilaku.

Jadi dapat disimpulkan pentingnya umpan balik tambahan ini secara
spesifik tampak pada tiga fungsi utama diatas dari pemberian umpan balik
sebagai sumber informasi, penguatan (Reinforcement), dan motivasi.
Dengan demikian informasi balikan secara psikologis dapat menimbulkan
rangsangan dan motivasi bagi siswa. Dengan adanya rangsangan dan
motivasi diharapkan siswa lebih berusaha memperbaiki gerakan-gerakan

yang kurang tepat guna menghasilkan gerakan-gerakan yang yang baik.

Komputer Tablet

Teknologi adalah tema penting dalam pendidikan, dan selalu dibahas
tidak terkecuali dalam pendidikan jasmani. Siswa sekarang hidup diera global
dan teknologi dimana revolusi teknologi menjadi bagian dari masyarakat.
Dengan dunia yang berorientasi teknologi, kompetensi orang makin ditantang
dan diperluas dengan cepat. Jika murid ingin siap kerja, teknologi harus
menjadi bagian integral dari sekolah dan pelajaran dikelas (Earle, 2002;
Geisert& Futrell, 2000; Sharp, 2002 dalam Santroock, 2010: 492). Sebagai
contoh, perkembangan dari PC menjadi laptop, sekarang ada komputer tablet
dan juga smartphone.

Komputer tablet atau bisa langsung dikatakan tablet adalah komputer
pribadi portable yang dilengkapi dengan layar sentuh sebagai perangkat
utama. Komputer tablet, fungsinya sangat mirip dengan ponsel pintar atau

laptop; Namun, tablet cenderung lebih besar daripada ponsel pintar
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(Smartphone) dan lebih kecil dari laptop. Komputer tablet telah membuat
langkah besar dalam beberapa tahun terakhir dalam dunia pendidikan.

Ketika Tablet komputer berkembang seperti Apple yang
mengembangkan IPAD, Samsung mengembangkan Samsung Galaxy Tab,
dan pengembang yang lainnya yang juga mengembangkan tipe yang sama
seperti: Blackberry Playbook,ASUS Eee Pad Transformer, Acer Iconia Tab
A500, , H.P. Slate, Motorola Xoom, Dell Streak, Toshiba Thrive, dan lain
sebagainya, para pendidik mulai mencari cara untuk menggunakannya di
kelas. Secara cepat produk komputer tablet mengganti laptop, sebagai
teknologi yang dipilih oleh guru maupun siswa. Produk komputer tablet
pertama buming di Indonesia sekitar 2010/2011-an.

Dari hasil survey siswa Glickman’s (Paul Heinrich, 2011:11)
mengidentifikasi bahwa mayoritas dari siswa: menemukan bahwa iPad
mudah digunakan, membantu belajar dalam kelas, dan lebih nyaman
dibandingkan laptop. Hasil penelitian menyatakan bahwa “penggunaan iPad
memberikan pengaruh yang signifikan dan sangat positif dalam belajar (Paul
Heinrich, 2011:5). Dengan perkembangan tablet komputer, aplikasi yang
berkaitan dengan olahraga dan pendidikan jasmani juga sangat berkembang.
Banyak Aplikasi olahraga yang bisa di unduh dan sangat berguna baik yang
berbayar maupun gratis.

Kita dapat mengidentifikasi fungsi komputer tablet dari spesifikasinya
diantaranya untuk browsing, foto, merekam video, permainan (gaming),
mengirim dan menerima e-mail, berkirim pesan singkat dan chating, video
calling. Dari beberapa fungsi tersebut, Aktivitas jasmani yang kecenderungan
adalah mempelajari gerakan (movement) dan dilakukan dilapangan komputer
tablet sangat sesuai jika digunakan dalam merekam video suatu gerakan.
Dilihat dari salah satu fungsinya komputer tablet bisa digunakan untuk
merekam video hal ini sangat sesuai dengan jika digunakan sebagai umpan
balik (feedback). Seperti dijelaskan bahwa oleh Richard A. Magill, (2011: 335)
yang menyatakan “video replay is a popular method of showing a person
what he or she did while performing a skill. Selain dari fungsinya yang bisa
digunakan untuk merekam video karena komputer tablet memiliki flesibilitas
yang tinggi dari PC biasa maupun laptop, dimana komputer tablet ringan, tipis

dan praktis karena mudah dibawa sehingga memungkinkan bisa langsung
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digunakan sebagai umpan balik tanpa harus terlebih dahulu mentrasfer ke
perangkat lain. Seperti sebelumnya sudah dijelaskan bahwa prinsip
pemberikan umpan balik (feedback) secara cepat, tepat dan tidak tertunda

sehingga bisa efektif dalam proses belajar mengajar.

KESIMPULAN

Belajar gerak (motor learning) memiliki tingkat kesulitan yang berbeda
dengan belajar subjek lain selain gerak, khususnya dengan bentuk-bentuk
gerakan yang dipelajarinya. Hal ini dibutuhkan strategi pengajaran tertentu
disesuaikan dengan tingkat kesulitannya. Salah satu yang perlu diperhatikan
dalam proses belajar mengajar adalah pemberian umpan balik. Umpan balik
yang diberikan oleh guru/pelatih adalah umpan balik tambahan (augmented
feedback). Umpan balik bisa berupa KR (Knowledge of result) maupun KP
(Knowledge of performance).

Umpan balik tambahan (augmented feedback) secara spesifik
tampak pada tiga fungsi utama yaitu sebagai sumber informasi, penguatan
(Reinforcement), dan motivasi. Dengan demikian informasi balikan secara
psikologis dapat menimbulkan rangsangan dan motivasi bagi siswa untuk
bisa memperbaiki gerakan untuk menjadi lebih baik lagi yang pada akhirnya
menjadi otomatisasi.

Dalam memberikan umpan balik seorang guru harus mahami
bagaiman cara memberikan umpan balik (feedback). Dalam memberikan
umpan balik (feedback) yaitu harus spesifik (specific), positif (positive),
informatif (Informative), singkat (concise) dan jelas (clear).

Seperti dijelaskan pada kajian teori bahwa Video ulangan (Video
replay) seseorang bisa melihat secara aktual apa yang telah dilakukan
mengenai karakteristik gerakan yang mengarah pada hasil kerja
(performance). Dengan perkembangan teknologi seperti komputer tablet
dengan fungsi dan kelebihannya karena komputer tablet ringan, tipis dan
praktis karena mudah dibawa sehingga bisa digunakan dalam pemberian
umpan balik tambahan dengan segera. Dengan perkembangan teknologi
komputer tablet sebagai dosen, guru maupun pelatih bisa menggunakannya

dalam proses belajar mengajar di kelas maupun dalam melatih.
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